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ABSTRAK 

 

Kemudahan akses informasi di era digital kini membuka peluang bagi setiap 

orang untuk memulai usaha. Acap kali kita melihat munculnya usaha-usaha mikro, kecil, dan 
menengah (UMKM) baru terus bermunculan hampir di sepanjang waktu dan berpotensi 

menjadi market leader dalam suatu industri. Perusahaan-perusahaan lama mau tidak mau 

dituntut untuk melakukan inovasi bisnis secara nyata dan untuk itu sangat penting 

pengambilan keputusan yang tepat dalam setiap tindakan perusahaan demi memenuhi selera 
pasar yang semakin unik dan dinamis. Pengambilan keputusan yang tepat tidak dapat lepas 

dari kemampuan perusahaan dalam menilai kinerjanya sendiri di masa lampau dan dalam 

melakukan prediksi usaha di masa depan. 
Pengukuran kinerja usaha erat kaitannya dengan berlangsungnya siklus 

akuntansi yang berjalan di dalam suatu perusahaan terkait. Siklus akuntansi memiliki peran 

dalam pengelolaan dan penyajian data keuangan yang dapat menggambarkan kinerja 

keuangan yang telah dicapai suatu usaha pada masa tertentu. Pelaksanaan siklus akuntansi 
yang baik dapat memberikan informasi keuangan yang memadai yang dapat dijadikan dasar 

dalam pengambilan keputusan guna meningkatkan keuntungan perusahaan. Untuk 

memastikan berjalannya siklus akuntansi dengan baik, maka dilakukan pemeriksaan 
operasional pada pencatatan dan pelaporan keuangan agar kebutuhan informasi dapat 

terpenuhi dan pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan baik. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi deskriptif. Sumber 
data diperoleh dari data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah studi lapangan dan studi literatur. Teknik pengolahan data yang digunakan adalah 

analisis kualitatif terkait proses pencatatan dan pelaporan keuangan. Objek penelitian yang 

dipilih adalah LSI, perusahaan yang bergerak di bidang industri makanan ringan tradisional 
Indonesia. 

Setelah dilakukan penelitian dalam bentuk pemeriksaan operasional pada 

LSI, maka diketahui bahwa proses pencatatan dan pelaporan keuangan merupakan area yang 
berpotensi terjadi masalah di masa yang akan datang. Hal ini dikarenakan pencatatan 

transaksi dan pelaporan keuangan yang dilakukan LSI belum berjalan dengan baik, 

pencatatan dan pelaporan yang sudah ada belum menggambarkan kondisi keuangan 
perusahaan secara jelas. Beberapa rekomendasi yang diberikan antara lain, memperbaiki 

pencatatan transaksi dengan membuat chart of account, jurnal, dan buku besar, membuat 

laporan keuangan secara rutin dan sesuai dengan peraturan yang berlaku, membuat sistem 

dan prosedur pengarsipan dokumen serta memperlengkapinya dengan sarana yang memadai, 
membuat SOP (Standard Operating Procedure) secara tertulis untuk masing-masing 

aktivitas per departemen, dan meningkatkan kinerja divisi akuntansi dan keuangan dengan 

menambah bagian piutang dan melakukan pelatihan akuntansi dasar untuk karyawan divisi 
akuntansi dan keuangan. 

 

Kata kunci: pemeriksaan operasional, pencatatan dan pelaporan, pengambilan keputusan  
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ABSTRACT 
 
 

Ease of access to information in the digital age is now making an 

opportunity for everyone to start a business. Often times we see the emergence of new micro, 
small and medium enterprises just keep popping up almost all the time and potentially 

become a market leader in an industry. Old companies are inevitably required to make real 

business innovations and for that, it is important to make the right decisions in every 

corporate action to meet the increasingly unique and dynamic market tastes. Appropriate 
decision-making can not be separated from the company's ability to assess its own 

performance in the past and in predicting future ventures. 

Measurement of business performance is closely related to the ongoing 
accounting cycle within a related company. Accounting cycle has a role in the management 

and presentation of financial data that can describe the financial performance that has been 

achieved a business at a certain period. Implementation of a good accounting cycle can 
provide adequate financial information that can be used as a basis in making decisions to 

increase corporate profits. To ensure proper accounting cycle, operational review on 

financial records and reporting are required so that the information needs can be met and 

decision making can be done well. 
The research method used is descriptive study method. Source of data 

obtained from primary data and secondary data. Data collection techniques used were field 

studies and literature studies. Data processing techniques used are qualitative analysis 
related to the process of recording and financial reporting. The selected research object is 

LSI, a company engaged in the field of traditional Indonesian snack industry. 

After doing research in the form of operational review on LSI, it is known 
that the process of recording and financial reporting is a critical area. This is because the 

recording of transactions and financial reporting made by LSI has not gone well. The 

recording and reporting that have not yet described the company's financial condition 

clearly. Some recommendations include improving the recording of transactions by creating 
chart of accounts, journals, and general ledger, making financial reports regularly and in 

accordance with applicable regulations, establishing system and document archiving 

procedures and equipping them with adequate means, making standard operating procedure 
for each departmental activity, and improving the performance of the accounting and 

finance divisions by adding the account receivable staff and performs training for 

accounting and finance division employees. 

 
Keywords: operational review, recording and reporting, decision making 
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BAB 1. 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang  

Dewasa ini, memulai suatu usaha merupakan hal yang sangat mudah. 

Kemajuan teknologi informasi di era digital membuka peluang  bagi setiap orang 

untuk memulai suatu bisnis atau usaha. Tidak heran banyak usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) yang terus bermunculan setiap harinya dan menjadi pemain 

baru dalam suatu industri. Hal ini tentu meningkatkan persaingan usaha ke level yang 

lebih tinggi dari sebelumnya. Perusahaan-perusahaan dituntut untuk lebih inovatif 

dan tepat dalam pengambilan keputusan demi memenuhi selera pasar yang sangat 

dinamis. Pada umumnya, tujuan perusahaan adalah mencapai laba yang optimal dan 

menjaga keberlangsungan perusahaan.  Agar kegiatan operasional yang dijalakan 

perusahaan tepat sasaran, perusahaan membutuhkan pengambilan keputusan yang 

efektif dan efisien. Pengambilan keputusan yang efektif dan efisien dapat dilakukan 

dengan mengevaluasi kinerja perusahaan di masa lampau dan prediksi di masa 

depan.  

Salah satu industri yang persaingannya semakin ketat adalah industri 

makanan ringan. Menurut ketua Gabungan Pengusaha Makanan dan Minuman 

Indonesia (GAPMMI), Adhi S. Lukman, jumlah industri kecil dan  menengah yang 

bergerak di sektor makanan-minuman sangat banyak dibandingkan perusahaan 

besar1. Saat ini semakin banyak ragam jenis dan inovasi produk makanan yang saling 

bersaing. Sehingga dalam menjalani bisnis dalam industri makanan ringan perlu 

memperhatikan seluruh aspek kegiatan operasional perusahaan seperti siklus 

penjualan, siklus pembelian, siklus persedian, siklus penggajian, dan siklus akuntansi 

agar dapat terus bersaing di pasar. Siklus akuntansi memiliki peran penting dalam 

sebuah industri yaitu, mengelola data,  menggabungkan seluruh bagian operasional 

perusahaan dan  menggambarkan kinerja keuangan pada masa tertentu. Pelaksanaan 

siklus akuntansi yang baik dapat memberikan informasi keuangan yang dapat 

                                                             
1 Berita industri: Produksi IKM Makanan Naik Hingga 50% dari http://www.kemenperin.go.id 

http://www.kemenperin.go.id/
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dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan yang efisien dan efektif guna 

meningkatkan kinerja perusahaan. 

Siklus akuntansi meliputi tahap identifikasi dan pencatatan transaksi 

hingga pembuatan laporan keuangan. Setiap tahap dalam siklus akuntansi perlu 

diperhatikan oleh perusahaan untuk mendapatkan informasi yang berkualitas terkait 

kinerja perusahaan. Setelah itu informasi tersebut disampaikan melalui laporan 

keuangan agar manajer dapat mengevaluasi penggunaan sumber daya dalam 

menghasilkan profit. Beberapa usaha menengah kecil belum melihat pentingnya 

informasi akuntansi sehingga belum menjalankan siklus akuntansi dengan baik 

terutama dalam hal pencatatan dan pembuatan laporan akuntansi. Akan tetapi, dalam 

membuat keputusan dibutuhkan beberapa informasi salah satunya informasi 

keuangan yang didapatkan melalui penerapan siklus akuntansi untuk perusahaan 

kecil maupun besar. 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

analisa terkait siklus akuntansi khususnya proses pencatatan dan pelaporan pada 

sebuah UMKM, yaitu LSI. LSI merupakan usaha mikro yang bergerak di bidang 

industri makanan ringan. Perusahaan yang berdiri sejak tahun 1967 ini telah 

menjalankan kegiatan operasionalnya dengan cukup baik hingga saat ini. LSI 

menjual berbagai macam jenis makanan ringan tradisional dengan mengutamakan 

kualitas produk. Sampai sekarang, proses penjualan dan pembelian terus dilakukan 

tanpa hambatan yang berat dengan modal sendiri yang dimiliki pemilik. 

Dari hasil preliminary yang telah dilakukan peneliti, ditemukan 

bahwa LSI jarang melakukan evaluasi karena tidak memiliki data yang dapat dengan 

mudah diakses untuk mengambil keputusan. Perusahaan juga belum menerapkan 

siklus akuntansi dengan baik. LSI telah memiliki beberapa pencatatan transaksi dan 

membuat dokumen untuk beberapa siklus, namun belum membuat laporan untuk 

mengevaluasi kinerja perusahaan. Dengan kondisi tersebut, peneliti ingin 

memastikan apakah pengambilan keputusan LSI telah dijalankan secara efektif dan 

efisien. Oleh karena itu, maka diperlukan pemeriksaan operasional yang diharapkan 

dapat menemukan masalah, penyebab, dan solusi agar proses pengambilan keputusan 

dapat dilakukan secara efektif dan efisien.  
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1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan di atas, maka 

diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan pencatatan dan pelaporan di perusahaan? 

2. Apakah pencatatan dan pelaporan di perusahaan telah memadai untuk 

pengambilan keputusan? 

3. Bagaimana peran pemeriksaan operasional atas pencatatan dan pelaporan dalam 

mendukung pengambilan keputusan? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui penerapan pencatatan dan pelaporan di perusahaan. 

2. Mengetahui pencatatan dan pelaporan di perusahan telah atau belum memadai 

untuk pengambilan keputusan. 

3. Mengetahui peran pemeriksaan operasional dalam mendukung pengambilan 

keputusan perusahaan. 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak, di antaranya adalah: 

1. Perusahaan 

Melalui rekomendasi dari hasil penelitian, pemilik perusahan diharapkan 

mengetahui kelemahan dari proses pencatatan dan pembuatan laporan yang telah 

dijalankan. Selain itu pemilik juga diharapkan dapat memahami langkah-langkah 

pencatatan transaksi dan pembuatan laporan keuangan untuk evaluasi kinerja 

serta menggunakannya sebagai dasar pengambilan keputusan. 

2. Peneliti 

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengalaman bagi peneliti mengenai pemeriksaan operasional terkait siklus 

akuntansi pada perusahaan, khususnya pada industri makanan ringan. Peneliti 

juga dapat memahami teori-teori yang diperoleh selama perkuliahan dan 

mengetahui penerapannya di dunia kerja secara langsung. 
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Siklus Akuntansi: 

1. Identification and recording 

2. Journalizing 

3. Posting 

4. Trial Balance 

5. Adjustments entries 

6. Adjusted trial balance 

7. Preparing financial statements 

8. Closing 

9. Post-closing trial balance 

10. Reversing entries 

 

Perusahaan: 

1. Siklus akuntansi 

2. Catatan transaksi 

3. Laporan keuangan 

Pemeriksaan operasional 

Pengambilan keputusan yang 

efektif dan efisien 

Kebutuhan informasi  

Catatan transaksi: 

1. Jurnal 

2. Buku besar (general ledger) 

Laporan keuangan: 

1. Neraca 

2. Laporan laba rugi 

3. Laporan perubahan ekuitas 

4. Laporan arus kas 

5. Catatan atas laporan keuangan 

Rekomendasi  

3. Pembaca 

Para pembaca dapat menambah informasi dan wawasan terkait siklus akuntansi 

dalam industri makanan ringan. Selain itu penelitian ini juga dapat menjadi 

referensi bagi pembaca yang sedang melakukan penelitian pada topik yang sama. 

 

1.4. Kerangka Pemikiran 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menyusun kerangka 

pemikiran dalam Gambar 1.1 untuk menjelaskan alur logika dan pembahasan 

penelitian secara garis besar. 

Gambar 1. 1. 

Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

Sumber: Hasil olahan peneliti 
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Dalam dunia bisnis yang dinamis, persaingan usaha menjadi semakin 

ketat. Semakin banyak pesaing baru di industri yang sama berdatangan untuk 

merebut pasar. Perusahaan-perusahaan yang telah berdiri dituntut untuk bersaing dan 

terus berkembang dengan cepat. Hal ini dilakukan dalam upaya mempertahankan 

kelangsungan hidup dan meningkatkan profit perusahaan. Berbagai kebijakan 

ditetapkan perusahaan terkait dengan kualitas produk, penetapan harga, hingga 

pelayanan ke konsumen.  

Penetapan kebijakan usaha didasari oleh keputusan yang diambil 

manajemen. Pengambilan keputusan adalah proses menyelesaikan suatu masalah 

yang dilakukan dengan mengidentifikasi masalah, mendefinisikan kriteria, membuat 

pilihan solusi dan mengevaluasi pilihan, serta implementasi solusi (Williams, 

2002:5). Pengambilan keputusan dalam usaha merupakan kunci yang akan 

mempengaruhi jalannya perusahaan tersebut. Perusahaan membuat beragam 

keputusan mulai dari kegiatan internal hingga hubungan dengan pihak eksternal. 

Proses pengambilan keputusan tidak lepas dari ketersediaan 

informasi, salah satunya adalah informasi keuangan yang didapat dari siklus 

akuntansi. Siklus akuntasi adalah rangkaian prosedur untuk mencatat transaksi dan 

membuat laporan keuangan (Kieso, Weygandt, & Warfield, 2013:89). Tahap-tahap 

siklus akuntansi terdiri atas mengidentifikasikan dan mencatat transaksi, membuat 

jurnal, melakukan penggolongan dengan memposting ke buku besar, menyusun 

neraca saldo, membuat jurnal penyesuaian, menyusun neraca saldo yang telah 

disesuaikan, menyiapkan laporan keuangan, membuat jurnal penutupan, menyusun 

neraca saldo setelah penutupan, dan membuat jurnal pembalik (Kieso, Weygandt, & 

Warfield, 2013:83). 

Terdapat dua hal utama dalam siklus akuntansi, yaitu mencatat 

transaksi, dan membuat laporan keuangan. Transaksi adalah kejadian internal 

maupun ekternal entitas yang dapat merubah komponen laporan keuangan entitas 

tersebut (Kieso, Weygandt, & Warfield, 2013:90). Transaksi dikelompokkan dan 

dicatat berdasarkan akun yang dipengaruhinya. Buku besar (general ledger) adalah 

catatan yang berisi akun seluruh aset, hutang, dan ekuitas yang dapat menunjukkan 

efek dari transaksi pada masing-masing akun (Kieso, Weygandt, & Warfield, 

2013:85). Akan tetapi, sebuah transaksi dapat mempengaruhi dua atau lebih akun, 
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sehingga dalam pembuatan buku besar dibutuhkan pencatatan transaksi secara lebih 

mendetail terlebih dahulu, yaitu dengan membuat jurnal. Jurnal adalah catatan 

transaksi keuangan secara kronologis yang digambarkan dalam akun debit dan kredit 

(Kieso, Weygandt, & Warfield, 2013:85). 

Laporan keuangan adalah penyajian terstruktur dari posisi keuangan 

dan kinerja keuangan suatu entitas (Ikatan Akuntan Indonesia, 2015:3). Menurut 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik, laporan keuangan 

entitas meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus 

kas, dan catatan atas laporan keuangan yang berisi ringkasan kebijakan akuntansi 

yang signifikan dan informasi penjelas lainnya (Ikatan Akuntan Indonesia, 2009:17). 

Sumber informasi keuangan berdasarkan teori akan dibandingkan 

dengan penerapan yang ada pada sebuah UMK. Dari hasil perbandingan akan 

dilakukan pemeriksaan operasional dalam perusahaan tersebut. Pemeriksaan 

operasional adalah proses menganalisis operasi dan aktivitas intern perusahaan untuk 

mengidentifikasi area tertentu yang dianggap membutuhkan perbaikan positif secara 

terus menerus. Pemeriksaan operasional dilakukan dalam beberapa tahap sistematis 

dengan tujuan memberikan rekomendasi yang dapat diterapkan perusahaan (Reider, 

2002:2).  

Dalam pemeriksaan operasional, peneliti akan menganalisa dampak 

atas perbedaan siklus akuntansi, pencatatan, dan pelaporan secara teori dengan 

penerapan dalam perusahaan. Dampak yang mungkin terjadi disesuaikan dengan 

informasi yang dibutuhkan perusahaan. Melalui pemeriksaan ini peniliti dapat 

memberikan rekomendasi yang tepat sehingga perusahaan dapat memenuhi 

kebutuhan informasi secara lengkap dalam pengambilan keputusan. Diharapkan 

perusahaan dapat meningkatkan pengambilan keputusan secara efektif dan efisien. 

Efektif mengacu pada pencapaian tujuan dan efesien mengacu pada optimalisasi 

sumber daya yang digunakan (Reider 2002:20-22). 




